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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu membahas desain penelitian, partisipan penelitian, populasi dan 

sampel, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, prosedur 

penelitian dan analisis data. 

A. Desain Penelitian 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh efikasi politik (X1) dan locus of 

control (X2) terhadap partisipasi politik (Y) pada  dewasa awal di Kota 

Bandung. Berikut merupakan gambaran desain penelitian : 

Gambar 3.1 Bagan Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang berusia dewasa 

awal yaitu usia 18-30 tahun yang berdomisil di Kota Bandung. Populasi 

ini dipilih karena pada usia 18-30 tahun merupakan masa dimana 

individu sedang banyak mencari berbagai informasi dan 

mengaplikasikan mengenai kehidupan sosial dan kewarganegaraannya 

(Fezzel, Conroy & Guerrero, 2013). Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan teknik 

accidental sampling. Teknik accidental sampling adalah pengambilan 
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sampel yang diambil secara kebetulan dan sesuai dengan kriteria dalam 

penelitian (Cresswell, 2012).  

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui jumlah usia 18-30 tahun 

di Kota Bandung berjumlah 900.833 orang. Penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Taro Yamane dengan uraian 

sebagai berikut: 

n =
900.833

900.833 𝑥  (0,05)2 + 1
= 399,83  

Jika dibulatkan menjadi 400 sampel. Dapat diketahui bahwa jumlah 

minimum sampel dalam penelitian ini sebanyak 400 sampel. Namun 

dalam penelitian ini peneliti berhasil mengumpulkan partisipan 

sebanyak 680 orang. 

Berikut merupakan data demografis pada penelitian ini yaitu jenis 

kelamin, usia, agama, suku, pendidikan terakhir dan pekerjaan. Data 

tersebut dapat dilihat pada berikut: 

Tabel 3. 1 Data demografis partisipan 

Data Responden Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 165 24,3 % 

Perempuan 515 75,7 % 

Usia 
18-24 Tahun 617 90,7% 

25-30 Tahun 63 9,3% 

Agama 

Islam 644 94,7% 

Kristen 

Protestan 
17 2,5% 

Kristen Katolik 14 2,1% 

Hindu 1 1% 

Bundha 1 1% 

Lainnya 3 4% 

Suku 
Sunda 514 75,6% 

Jawa 101 14,9% 
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Lainnya 65 9,6% 

Pendidikan 

terakhir 

SMP/Sederajat 1 1% 

SMA/Sederajat 410 60,3% 

D1-D3 16 2,4% 

D4-S1 244 35,9 

S2 9 1,3% 

Pekerjaan 

Pelajar 447 65,7% 

Bekerja 187 27,5% 

Tidak Bekerja 46 6,8% 

Total 680 100% 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel X1 dan X2 

sebagai variabel bebas dan variabel Y sebagai variabel terikat, dengan 

uraian sebagai berikut: 

X1 : Efikasi Politik  

X2 : Locus of Control 

Y : Partisipasi Politik 

2. Definisi Operasional 

a. Efikasi politik 

Efikasi politik adalah suatu keyakinan dewasa awal untuk 

dapat terlibat dan bertindak dalam memengaruhi keputusan proses 

politik dengan meliputi dimensi efikasi politik internal dan efikasi 

politik eksternal. 

b. Locus of Control 

Locus of control adalah persepsi atau pandangan dewasa 

awal mengenai faktor yang menentuan kejadian-kejadian dalam 

hidupnya sehingga dewasa awal akan memiliki kecenderungan 

locus of control internal atau locus of control eksternal. 
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c. Partisipasi Politk 

Partisipasi politik merupakan suatu perilaku dewasa awal 

yang bermaksud untuk dapat memengaruhi keputusan politik yang 

dibagi menjadi tiga kategori yaitu dewasa awal yang terlibat dalam 

aktivitas politik (gladiator), dewasa awal yang hanya memantau 

aktivitas politik (sepktator) dan dewasa awal yang tidak terlibat 

dalam aktivitas politik (apatis). 

D. Intrumen Penelitian  

1. Efikasi Politik  

a. Spesifikasi Instrumen 

Penelitian ini menggunakan instrumen efikasi politik yang 

dibuat oleh Craig dan Maggiotto (1987) dan digunakan oleh Mead 

(2018). Instrumen ini memiliki 14 item dari 2 dimensi yaitu dimensi 

efikasi politik internal dan efikasi politik eksternal. 

b. Pengisian  Kuesioner 

Dalam penelitian ini partisipan mengisi kuesioner efikasi 

politik dengan cara memilih salah satu jawaban dari lima pilihan 

alternatif jawaban, yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), 

netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). 

c. Penyekoran 

Penyekoran jawaban responden pada instrumen efikasi 

politik ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Penyekoran Instrumen Efikasi Politik 

Item 
Skor Pernyataan 

STS TS R S SS 

Favorable 1 2 3 4 5 

Unfavorable 5 4 3 2 1 
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d. Kisi-kisi Instrumen Efikasi Politik 

Berikut merupakan kisi-kisi instrumen skala efikasi politik, yaitu: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Efikasi Politik 

Dimensi 

Item 
Jumlah 

Fav Unfav 

Internal 

Efficacy 

 

2,3,5 1,4 5 

External 

Efficacy 

 

9 

6,7,8, 

10,11, 

12,13, 

14 

9 

Jumlah 14 

 

e. Kategorisasi Skor 

 Kategori skor ditentukan dengan melihat nilai mean dan 

standar deviasi yang diperoleh dari jumlah item. Pembagian kategori 

dibagi menjadi 2 yaitu tinggi, dan rendah (Azwar, 2013). Berikut 

adalah perhitungan untuk menentukan kategorisasi skor: 

Tabel 3.4 Kategorisasi Instrumen Efikasi Politik 

Kategorisasi Rumus Skor 

Tinggi X ≥ μ (rata-rata 

populasi) 

T ≥ 50 

Rendah X < μ (rata-rata 

populasi). 

T < 50 
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2. Instrumen Locus of Control 

a. Spesifikasi Intrumen 

Penelitian ini menggunakan instrumen The Internal-

External (I-E) yang dikembangkan oleh Rotter (1966) yang telah 

diadaptasi serta diterjamahlan ke dalam Bahasa Indonesia oleh 

Nurmala (2008) selanjutnya instrumen ini dipakai oleh Satyaninrum 

(2019). Instrumen ini memiliki 23 item dari 2 dimensi yaitu  locus 

of control internal dan locus of control external.  

b. Pengisian Kuesioner  

Dalam penelitian ini partisipan mengisi kuesioner instrumen 

Locus of Control ini dengan cara memilih salah satu jawaban dari 

dua pilihan alternatif jawaban, yaitu benar (1) atau salah (0). 

c. Penyekoran 

Penyekoran jawaban responden pada instrumen Locus of 

Control  ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Penyekoran Instrumen Locus of Control 

Item 

Skor 

Pernyataan Item 

Y T 

Eksternal 1 0 Internal 

 

d. Kisi-kisi Intrumen Locus of Control 

Berikut merupakan kisi-kisi instrumen skala locus of control, yaitu: 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Locus of Control 

Dimensi Item 
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Internal 

Locus of 

Control 

 

1b,2a,3a,4a,5b,6b,7b

,8a,9a,10a,11a,12a, 

13b,14b,15b,16b,17b

,18a,19b,20b,21a,2 

2a, 23b 

External 

Locus of 

Control 

 

1a,2b,3b,4b,5a,6a,7a,

8b,9b,10b,11b,12b, 

13b,14a,15a,16a,17a,

18b,19a, 20a, 21b, 

22b, 23a 

 

e. Kategorisasi Skor 

Kategori skor ditentukan dengan melihat nilai mean dan 

standar deviasi yang diperoleh dari jumlah item, kategori skor ini 

didapat dari semakin tinggi skor yang didapat maka dewasa awal 

cenderung memiliki locus of control eksternal sebaliknya semakin 

rendah skor yang didapat maka dewasa awal cenderung memiliki 

locus of control internal. Berikut adalah perhitungan untuk 

menentukan kategorisasi skor locus of control internal dan external: 

Tabel 3.7 Kategorisasi Instrumen Locus of Control 

Kategorisasi Rumus Skor 

External X ≥ μ (rata-rata 

populasi) 

T ≥ 50 

Internal X < μ (rata-rata 

populasi). 

T < 50 

 

3. Instrumen Partisipasi Politik 

a. Spesifikasi Instrumen 

Penelitian ini menggunakan instrumen skala partisipasi 

politik yang dibuat oleh penulis dengan merujuk pada teori 

partisipasi politik dari Millbrant dan Goel (1977). Teori ini pernah 
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digunakan oleh Mudjiyanto (2012) sebagai instrumen penelitian. 

Instrumen ini memiliki 15 item dari 3 kategori yaitu gladiator, 

spektator dan apatis.  

 

 

 

b. Pengisian Kuesioner 

Dalam penelitian ini partisipan mengisi kuesioner instrumen 

partisipasi politik ini dengan cara memilih salah satu jawaban yang 

sesuai dari tiga alternatif pilihan. 

c. Penyekoran 

Penyekoran jawaban responden pada instrumen partisipasi 

politik ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Penyekoran Instrumen Partisipasi Politik 

Item 
Skor 

Pernyataan 

Gladiator 3 

Spectator 2 

Apatis 1 

 

d. Kisi-kisi Instrumen Partisipasi Politik 

Berikut merupakan kisi-kisi instrumen skala partisipasi 

politik, yaitu: 

Tabel 3.9 Kisi-Kisi Instrumen Partisipasi Politik 

No Dimensi 
Nomor Item 

 

1 Gladiator 1a, 2a, 3a, 4a, 

5a,6a,7a,8a,9a,10a 

2 Spektator 1b, 2b, 3b, 4b, 

5b,6b,7b,8b,9b,10b 

3 Apatis 1c, 2c, 3c, 4c, 

5c,6c,7c,8c,9c,10c 
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e. Kategorisasi Skor 

Berikut adalah perhitungan untuk menentukan kategorisasi 

skor partisipasi politik: 

 

 

Tabel 3.10 Kategorisasi Instrumen Partisipasi Politik 

Kategorisasi Rumus Skor 

Apatis 

 

X < M – 1SD 

 

T < 40 

Spektator 
M – 1SD < X < M + 

1SD 
40< T<60 

Gladiator M + 1SD < X T ≥ 60 

 

E. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini melalui beberapa tahap 

pengembangan yang dilakukan, yaitu: 

1. Expert Judgement 

Instrumen dalam penelitian ini melakukan expert judgement dengan 

dua pakar atau ahli yang melakukan pakar atau ahli dalam melakukan 

validitas isi yaitu Farhan Zakariyya,  M.Psi, Psikolog dan Ghinaya 

Ummul Mukminin, S.Psi., M.Pd. Keduanya melakukan penilaian dan 

pengoreksian terhadap item guna mencapai kesesuaian dalam penelitian 

ini. 

2. Uji Coba Instrumen (Try Out) 

Peneliti melakukan uji coba kepada 129 responden dewasa awal di 

Kota Bandung dengan rentang usia 18-30 tahun. Uji coba instrumen ini 

dilakukan pada hari Minggu 8 Maret 2020 sampai dengan 9 Maret 2020. 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara online. 

3. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan uji untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur yang digunakan (Azwar, 2013). Pengujian reliabilitas ini 
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digunakan pada ketiga alat ukur dalam penelitian ini yaitu alat ukur 

efikasi politik sebesar 0,78 dengan kategori bagus, alat ukur the 

Internal-External (I-E) sebesar 0,58 dengan kategori cukup dan alat 

ukur partisipasi politik sebesar 0,78 dengan kategori bagus. 

F. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan responden (sampel) sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan tertulis untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Kuesioner yang telah 

dibuat akan peneliti sebarkan secara online menggunakan google form. 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 29 Maret 2020 - 20 April 2020 

terkumpul sebanyak 680 partisipan dalam penelitian ini, dengan disebar 

pada media sosial whatsapp, instagram, dan twitter.  

G. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik statistik regresi logistik multinomial. Menurut Santosa dan Ashari 

(2005) analisis regresi adalah suatu studi untuk mencari pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel yang lain. Analisis regresi logistik multinomial 

merupakan analisis regresi logistik yang digunakan ketika variabel terikat 

mempunyai skala yang bersifat polivhotomous atau multinominal (lebih dari 

dua kategori) dengan satu atau lebih variabel independen (Subekti, 2014). 

Analisis regresi logistik multilomial meliputi uji simultan, uji parsial, uji 

kebaikan model dan uji kecocokan model,  Dengan taraf signifikasi untuk 

analisis regresi adalah jika nilai signifikansi (α) <0.05 maka H1 diterima dan 

jika nilai signifikansi (α) > 0.05 maka H1 ditolak. Lalu peneliti 

menggunakan perhitungan uji beda dengan mengggunakan Uji Mann 

Whitney U Test dan Kruskal Wallis, analisis data ini digunakan karena 

diketahui bahwa data yang digunakan tidak normal sehingga melakukan uji 

non parametris pada aplikasi SPSS untuk mengetahui perbedaan data 

demografis dengan ketiga variabel. 
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H. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan melalui tiga tahap, yaitu: 

4. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan peneliti mempersiapkan hal-hal yang 

menunjang proses penelitian seperti mencari fenomena, menentukan 

variabel yang sesuai, melakukan studi literatur mengenai variabel-

variabel yang akan diteliti, merumuskan rancangan penelitian, 

menentukan alat ukur yang akan digunakan, mengembangankan  

instrumen yang akan digunakan dengan pengalihan bahasa dari Bahasa 

Inggris ke Bahasa Indonesia, dilanjutkan dengan uji keterbacaan 

instrumen agar instrumen dapat dipahami dengan baik oleh responden. 

5. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanakan yaitu melakukan penyebaran kuesioner 

kepada dewasa awal di Kota Bandung. Penyebaran dilakukan secara 

online menggunakan google form. 

6. Tahap Pengolahan Data 

Pada tahap pengolahan data peneliti melakukan pengolahan 

terhadap data yang telah terkumpul menggunakan SPSS. Kemudian, 

hasil dari pengolahan data diinterpretasi menggunakan teori yang sesuai 

dan dibuat kesimpulan mengenai data yang telah diolah tersebut. 

 


